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ABSTRAK 

 

 

Satuan lalu lintas Polri adalah salah satu unsur pelaksana yang bertugas 

menyelenggarakan tugas kepolisian mencakup penjagaan, pengaturan, pengawalan dan patrol, 

pendidikan masyarakat dan rekayasa lalu lintas, registrasi dan identifikasi pengemudi atau 

kendaraan bermotor, penyidikan kecelakaan lalu lintas dan penegakan hukum lalu lintas guna 

memelihara keamanan, ketertiban, dan kelancaran lalu lintas ini diatur dalam Pasal 12 Undang-

Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Pelayanan kepada masyarakat di bidang lalu lintas dilaksanakan juga untuk meningkatkan 

kualitas hidup masyarakat, karena dalam masyarakat modern lalu lintas merupakan faktor utama 

pendukung produktivitasnya. Dan dalam lalu lintas banyak masalah yang dapat menghambat 

proses produktivitas masyarakat seperti kecelakaan lalu lintas. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui : Penegakan Hukum Oleh POLRI Dalam 

Upaya Membangun Citra Polisi Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas di Kota Semarang; Faktor-

faktor yang menjadi kendala dalam Penegakan Hukum Oleh POLRI Dalam Upaya Membangun 

Citra Polisi Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas di Kota Semarang. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian hukum normatif, dengan 

bahan hukum primer, sekubder serta tersier. Pendekatan yang digunakan pendekatan perundang-

undangan, pendekatan kasus dan pendekatan perbandingan. Dasar perundang-undangan 

penipuan yang dikaji adalah Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 22 Tahun 2009 tentang 

Lalu Lintas dan Angkutan Jalan. 

Hasil penelitian didapat bahwa Penegakan Hukum Oleh POLRI Dalam Upaya 

Membangun Citra Polisi Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas di Kota Semarang dapat dilakukan 

dengan beragam cara, yaitu : a) Pengurangan sebab-sebab kecelakaan dan kemacetan; b) 

Penyuluhan kepada masyarakat tentang kesadaran penggunaan sepeda dan kendaraan bermotor 

secara benar; c) Penyidikan kerusakan harta dan kecelakaan yang menyebabkan luka-luka dan 

kematian. Faktor-faktor yang menjadi kendala dalam Penegakan Hukum Oleh POLRI Dalam 

Upaya Membangun Citra Polisi Terhadap Pelanggaran Lalu Lintas di Kota Semarang, antara 

lain : a) Profesionalisme / intelektualisme Polisi; b) Apriori Masyarakat; c) Moralitas Polri; d) 

Keteladanan, 

 

 

Kata Kunci : Penegakan Hukum, Citra Polisi, Pelanggaran, Lalu Lintas. 
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ABSTRACT 

 

The Polri traffic unit is one of the implementing elements responsible for carrying out 

police duties including safeguards, arrangements, escorts and patrols, public education and 

traffic engineering, registration and identification of drivers or motor vehicles, traffic accidents 

and traffic law enforcement in order to maintain security , order and smoothness of traffic is 

regulated in Article 12 of Law of the Republic of Indonesia Number 22 Year 2009 on Traffic and 

Road Transportation. Service to the public in the field of traffic is implemented also to improve 

the quality of life of the community, because in modern society traffic is the main factor 

supporting productivity. And in traffic many problems can hinder the process of community 

productivity such as traffic accidents. 

This study aims to determine:  Law Enforcement By POLRI In Effort to Build Police 

Image Against Traffic Violation in Semarang City; Factors that become obstacles in Law 

Enforcement By POLRI In Effort to Build Police Images Against Traffic Violation in Semarang 

City. 

 The method used in this research is normative law research, with primary law material, 

sekunder and tertiary. Approach used by legislation approach, case approach and comparison 

approach. The basis of fraudulent legislation under investigation is the Law of the Republic of 

Indonesia Number 22 Year 2009 on Road Traffic and Transportation . 

The results obtained that Law Enforcement By POLRI In Effort to Build Police Image 

Against Traffic Violation in Semarang City can be done with various ways, namely: a) Reduction 

of causes of accidents and congestion; b) Public education about awareness of the use of 

bicycles and motor vehicles correctly; c) Investigation of damage to property and accidents 

causing injuries and deaths. Factors that become obstacles in Law Enforcement By POLRI In 

Effort to Build  Police Image Against Traffic Violation in Semarang City, among others: a) 

Police Professionalism / Intellectualism; b) Community Apriori; c) Police morality; d) 

Exemplary,  
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MOTTO  

 

 

1. Takut kepada Allah SWT adalah permulaan dari kemuliaan. 

2. Hal yang paling mulia didunia ini adalah memaafkan kesalahan orang lain dan 

mengakui kesalahannya sendiri. 

3. Barang siapa berjalan untuk menuntut ilmu, maka Allah akan memudahkan jalan 

baginya menuju Surga. (HR. Bukhari Muslim) 

4. Jangan pernah mengatakan nanti saya akan kerjakan, tapi katakanlah sekarang 

juga saya kerjakan 

5.  Berbuat baiklah terhadap sesama, seperti Allah SWT mengasihimu. 

6. Hidup adalah anugerah agar selalu beribadah dan Bertaqwa 

7.  Menuntut ilmu adalah tiada batas usia.dan tuntutlah ilmu sejauh-jauhnya 
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